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Abstrak: Keterampilan mengajar merupakan salah satu keterampilan dasar yang harus dikuasai ol eh seorang guru.
Oleh karenanya, mahasiswa calon guru perlu terus menerus melatih diri untuk mengembangkan keterampilan
mengagjarnya. Salah satu cara yang diusahakan adalah melalui pengajaran mikro pada mata kuliah PSAP
(Perencanaan, Strategi, Asesmen, Pembelgjaran) Matematika. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
kontribusi dari kemampuan akademik dan pedagogik mahasi swa calon guru terhadap keterampilan dasar mengajar
mereka dalam pengajaran mikro. Subjek penelitian terdiri dari 56 mahasiswa prodi Pendidikan Matematika
Universitas Pelita Harapan angkatan 2017. Penelitian ini merupakan penelitian korelasional dan analisis regresi
linear sederhana. Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data meliputi rubrik pengajaran mikro, arsip nilai
mahasiswa, dan kuesioner. Hasil penelitian ini adalah: (1) terdapat korelasi yang signifikan antara kemampuan
akademik dan keterampilan dasar mengajar; (2) terdapat pengaruh yang signifikan dari kemampuan akademik
terhadap keterampilan dasar mengajar; (3) terdapat korelasi yang signifikan antara kemampuan pedagogik dan
keterampilan dasar mengajar; serta (4) terdapat pengaruh yang signifikan dari kemampuan pedagogik terhadap
keterampilan dasar mengajar. Ini berarti, mata kuliah pedagogi dan konten dasar matematika yang diberikan sudah
sesuai dengan kebutuhan mahasiswa.

Kata Kunci: kemampuan akademik, kemampuan pedagogik, keterampilan dasar mengajar, pengajaran mikro

Abstract: Teaching skills are one of the basic skills that must be mastered by a teacher. Therefore, student teacher
need to continuousdly train themselves to develop their teaching skills. One way that is attempted is through micro
teaching in the PSAL (Planning, Srategy, Assessment, Learning) Mathematics course. The purpose of this study
was to determine the contribution of the academic and pedagogic competences of student teacher to the basic
skills of teaching themin micro teaching. The research subjects are 56 students of University of Pelita Harapan
Mathematics Education Study Program class of 2017. This study is a correlational study and simple linear
regression analysis. The instruments used in data collection include the rubric of micro teaching, archives of
student score, and questionnaires. The results of this study are: (1) there is a significant correlation between
academic abilities and basic teaching skills; (2) there is a significant effect of academic ability on basic teaching
skills; (3) thereis a significant correlation between pedagogic abilities and basic teaching skills; and (4) thereis
a significant effect of pedagogic skillson basic teaching skills. The conclusion is pedagogic and basic mathematics
courses already in accordance with the needs of students.
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Keterampilan menggar merupakan
salah satu keterampilan dasar yang diperlukan
oleh mahasiswa Fakultas IImu Pendidikan
yang nantinya akan menjadi seorang guru
(Siswanto, 2010). Dengan  memiliki
kemampuan mengajar yang bak, maka
mahasiswa yang nantinya akan menjadi guru
dapat mengemas pembelgaran dengan lebih
menarik sehingga dapat meningkatkan minat
dan motivasi siswa dalam belgar. Begitu pula
dengan mahasiswa prodi  Pendidikan
Matematika. Apalagi matematika sering kali
menjadi mata pelgaran yang dianggap sulit
dan menakutkan oleh siswa (Siregar, 2017).
Oleh sebab itu, guru matematika perlu
mengikis pandangan tersebut sedikit demi
sedikit dengan berupaya  membuat
pembelgaran matematika menjadi semakin
bermakna dan menyenangkan. Guna mencapai
hal tersebut perlu kemampuan dan usaha yang
besar dari seorang guru. Karenanyamahasiswa
calon guru perlu dilatih untuk dapat menguasai
bagaimana merencanakan, memilih strategi
dan asesmen yang tepat dalam pembelagjaran
matematika.

Keterampilan dasar mengajar
mahasiswa dapat dilatih melalui mata kuliah
PSAP (Perencanaan, Strategi, Asesmen
Pembelgaran) Matematika. Adapun di
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pelita
Haragpan, mahasiswa prodi Pendidikan
Matematika akan mengikuti 2 mata kuliah
PSAP Matematika, yaitu PSAP Matematika
Sekolah Dasar dan PSAP Matematika Sekolah
Menengah. Dengan diberikannya kedua mata
kuliah tersebut dihargpkan mahasiswa akan
siap menjadi seorang guru matematika, baik di
sekolah dasar maupun di sekolah menengah.
PSAP Matematika Sekolah Dasar diberikan di
semester 4, sedangkan PSAP Matematika
Sekolah Menengah diberikan di semester 5.
Mata kuliah PSAP diberikan setelah
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mahasiswa selesai mengikuti rangkaian mata
kuliah pedagogi, namun sebelum mahasiswa
melaksanakan PPL di semester 7. Di dalam
mata kuliah PSAP Matematika, mahasiswa
kembali diingatkan dan dikuatkan mengenai
bagaimana proses dalam merencanakan,
menentukan strategi, membuat asesmen dalam
pembelgaran matematika yang sebelumnya
sudah dipelgjari dalam mata kuliah Pedagogi
1, Pedagogi 2, dan Pedagogi 3. Adapun yang
menjadi keluaran pada penilaian dalam mata
kuliah ini adalah RPP dan penggjaran mikro.
Dalam pembelgjaran mikro, kriteria
penilaian yang dilakukan berkenaan dengan
keterampilan dasar mengajar mahasiswa.
Suwarno, et al. (dalam Wijarini & Ilma, 2017)
menyatakan bahwa keterampilan dasar
mengajar yang perlu dimiliki oleh seorang
guru sebagal pendidik profesional meliputi: a)
keterampilan  menyusun  skenario, b)
keterampilan membuka dan  menutup
pembelgjaran, ¢) keterampilan menjelaskan

materi, d) keterampilan bertanya, €)
keterampilan memberikan penguatan, f)
keterampilan menggunakan media, Q)
keterampilan  mengadakan  variasi, h)
keterampilan membimbing  diskusi, i)
keterampilan melakukan penilaian, dan j)

keterampilan mengelola kelas. Adapun di FIP
UPH, keterampilan dasar mengajar mahasiswa
yang akan diamati dalam pengagaran mikro
adalah keterampilan dalam: 1) pembukaan, 2)
strategi/metode mengagjar, 3) pemahaman
materi, konsep dan is pelgaran, 4) media
presentasi/alat dan bahan belgar/alat peraga,
5) penguasaan/pengel olaan/mangjemen kelas,
6) berbicara, serta7) penutup.

Penggjaran mikro dapat diartikan
sebagal cara latihan keterampilan keguruan
atau praktik menggar daam lingkup
kecil/terbatas (Asril, 2016). Gagasan mengenai
penggjaran mikro (micro teaching) muncul
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pertama kali pada tahun 1963 di Universitas
Stanford sebagai sebuah metode untuk
mengembangkan  keterampilan  mengajar
(Mahmud & Rawshon, 2013). Dengan adanya
pengajaran mikro, mahasiswa dilatih untuk
dapat merencanakan dan menghasilkan
pembelgaran dengan melihat karakteristik
siswa dan materi yang akan digarkan.
Karakteristik pembelgaran matematika di
sekolah dasar akan berbeda dengan di sekolah

menengah, baik dari segi siswa maupun
kurikulum. Oleh karena itu
pendekatan/metode/strategi pembelgjaran

yang digunakan pun seharusnya berbeda. Hasi|
penelitian Mergler & Tangen (2010)
menyatakan bahwa pengajaran mikro dapat
meningkatkan keberhasilan mengajar
mahasiswa pasca sarjana sebagai calon guru
(pre-service teacher). Sgaan dengan hal
tersebut, Mahmud & Rawshon (2013)
menyatakan bahwa berdasarkan percobaan
berulang terdapat peningkatan yang luar biasa
dalam keterampilan mengajar subjek yang
melakukan penggaran mikro dalam suatu
kurun waktu tertentu. Selain itu, pengajaran
mikro pun dapat membantu meningkatkan
kepercayaan diri dan mengatas kecemasan
para calon guru (Sen, 2009). Ini berarti
penggaran mikro menjadi sarana bagi
mahasiswa untuk dapat melatih keterampilan
mengajar secaraformal.

Dalam proses pembelgjaran, guru tidak
hanya membutuhkan kemampuan pedagogik
sgja, pemahaman terhadap bidang studi yang
akan digarkan juga tidak kalah penting.
Barlian (2013) menyatakan bahwa salah satu
faktor penting yang perlu diperhatikan dalam
menyusun pelaksanaan pembelgaran adalah
materi yang akan digarkan. Ini berarti, bagi
seorang guru  matematika, pemahaman
terhadap konsep matematika sangat diperlukan
tidak hanya sebatas keterampilan prosedural
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sga. Guru tidak hanya berperan sebagai
penyampal materi sgja namun juga diharapkan
mampu membuat landasan konsep yang kokoh
bagi siswa, khususnya bagi siswa sekolah
dasar agar ke depannya siswa tidak kesulitan
ketika materi yang didapat semakin kompleks
dan abstrak. Karim (2011) menyatakan bahwa
“pembelajaran matematika di sekolah dasar
merupakan dasar bagi penerapan konsep
matematika pada jenjang  berikutnya.”
Pemahaman guru terhadap materi yang
dijelaskan dapat berdampak pada bagaimana
cara guru menjelaskan materi tersebut. Pada
saat menjelaskan  materi, guru perlu
menimbulkan rasa ingin tahu pada diri siswa
agar siswa mau terus belgar (Raharja,
Wibhawa, & Lukas, 2018). Ini berarti
kemampuan akademik mahasiswa pun
menjadi faktor utama yang diperlukan agar
mahasiswa dapat menjadi guru matematika
yang memiliki kompetensi unggul.

Jika diperhatikan, tidak terdapat mata
kuliah khusus yang membahas materi
matematika sekolah dasar dalam kurikulum
matematika perguruan tinggi. Namun mata
kuliah konten matematika dasar semestinya
dapat menjadi beka bagi mahasiswa untuk
semakin memahami dasar-dasar matematika
sehingga mahasiswa dapat mengagjar materi
matematika sekolah dasar dengan baik.
Adapun mata kuliah konten dasar yang
diberikan adalah Kalkulus 1, Kalkulus 2,
Aljabar Linear dan Geometri.

Berdasarkan latar belakang tersebut
maka yang menjadi tujuan penelitian ini
adalah: (1) mengetahui apakah terdapat
korelas antara kemampuan akademik dan
keterampilan dasar menggar mahasiswa
dalam penggaran mikro; (2) mengetahui
bagaimana pengaruh kemampuan akademik
terhadap keterampilan dasar mengagjar
mahasiswa; (3) mengetahui apakah terdapat
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korelas antara kemampuan pedagogik dan
keterampilan dasar menggar mahasiswa
dadam penggaran mikro; (4) mengetahui
bagaimana pengaruh kemampuan pedagogik
terhadap keterampilan dasar mengagjar
mahasiswa.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi masukan bagi universitas untuk
melihat apakah mata kuliah pedagogi dan
konten dasar matematika yang diberikan sudah
sesuai bagi kebutuhan menggar mahasiswa
sebagai guru matematika, khususnya di
jenjang sekolah dasar.

M etode Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif yang terdiri dari penditian
korelasional dan regres linear sederhana
Penelitian korelasional bertujuan melihat
hubungan antara satu atau beberapa variabel
dengan satu atau beberapa variabel yang lain
(Yusuf, 2014). Dalam penelitian ini yang akan
diamati adalah korelasi antara kemampuan
akademik dan kemampuan pedagogik dengan
keterampilan dasar menggar. Sementara
regres linear sederhana merupakan teknik
yang digunakan untuk melihat hubungan
antara satu variabel terikat dan satu variabel
bebas di mana variabel bebas dianggap
mempengaruhi  variabel terikat (Suyono,
2018). Regresi linear sederhana digunakan
untuk melihat pengaruh dari kemampuan
akademik dan kemampuan pedagogik terhadap
keterampilan dasar mengajar.

Subjek Pendlitian

Subjek pendlitian ini adalah mahasiswa
prodi Pendidikan Matematika FIP UPH
angkatan 2017 yang berjumlah 56 orang, yang
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terdiri dari 21 mahasiswa laki-laki dan 35
mahasi swa perempuan.

Tempat dan Waktu

Penelitian  ini  dilaksanakan  di
Universitas Pelita Harapan yang berlokas di
J. M.H. Thamrin Boulevard, Kelapa Dua,
Karawaci, Kota Tangerang, Banten 15810,
Indonesia. Waktu pelaksanaan penelitian ini
adalah di semester genap tahun garan
2018/2019.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan di
sepanjang  penelitian.  Data  mengenai
kemampuan akademik dan kemampuan
pedagogik dikumpulkan dari arsip nilai yang
telah ada. Adapun data mengenali kemampuan
akademik diperoleh dari rata-rata nila akhir
mahasiswa dalam mata kuliah Kakulus 1,
Geometri, Kalkulus 2, dan Aljabar Linear.
Data mengena kemampuan pedagogik
diperoleh dari rata-rata nilai akhir mahasiswa
dalam mata kuliah Pedagogi 1, Pedagogi 2,
dan Pedagogi 3. Sementara data mengenai
kemampuan dasar mengajar dikumpulkan
sepanjang  proses  perkulishan  PSAP
Matematika SD saat mahasiswa melakukan
pengajaran mikro (micro teaching).

| nstrumen Pendlitian

Instrumen penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah rubrik penilaian
micro teaching yang telah divalidasi oleh
dosen ahli dan digunakan untuk semua mata
kuliah PSAP di FIP UPH. Adapun hasil
validitas untuk masing-masing pernyataan
berkisar pada jenjang sedang dan tinggi,
sedangkan reliabilitasnya tergolong sedang.
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Hasi| Penelitian dan Pembahasan kemampuan pedagogik adalah 0,079 dan
0,647. Ini berarti kedua kelompok skor

Hasi| tersebut berdistribusi normal. Sementara itu
skor keterampilan dasar mengaar memiliki
nilai signifikansi atau probabilitas sebesar
0,004, artinya skor keterampilan dasar
mengajar tidak berdistribusi normal. Data
tidak berdistribuss norma  dikarenakan
terbatasnya jumlah nilai yang berbeda. Hal ini

Berikut disgjikan data mengenal
kemampuan akademik, kemampuan
pedagogik, dan keterampilan dasar mengajar
mahasisva program  studi  Pendidikan
Matematika FIP UPH angkatan 2017.

Tabel 1. D@”pgffko'”\/'ahags’va disebabkan kriteria penilaian menggunakan
ata- . . . A

Skor N s Xm  Xm rubrik sehingga membatasi perbedaan nilai.
KEr;dampEan 556 7782 931 5755 9356 Qleh karenanltu untuk uji quelas akan
ﬁ emi dilakukan uji non parametrik dengan
emampuan ..
Pedagogik 556 84,67 259 7884 91,92 menggunakan uji Spearman_
Keterampilan

. 556 80,34 578 67,90 89,30
Dasar Mengajar

Korelas antara kemampuan akademik dan

Sebelum melakukan uji korelasional, keterampilan dasar mengajar _
maka masing-masing data  skor  diuji Berikut merupakan hasil uji korelas
kenormalannyaterlebih dahulu, dengan bantuan program SPSS 22

Tabel 3. Hasll Uji Korelasional Kemampuan

Uji normalitas Akademik dan K eterampilan Dasar M engajar

Untuk uji normalitas masing-masing Sor
skor, digunakan uji statistik Shapiro-Wilk Skor Keterampilan
. . . Kemampuan Dasar
karena jumlah data yang lebih dari 30 buah Akademik  Mengaiar
dengan taraf signifikansi 5%. Dengan bantuan Spearman's - Skor Correfation 1.000 554
. . . rho Kemampuan Coefficient ’ '
program SPSS 22 diperoleh hasil sebagai Akademik  Sig.(2-tailed) , 000
berikut. N 56 56
.. . Skor Correlation -
Tabel 2. Uji Normalitas Keterampilan Coefficient 554 1.000
Kolmogorov- Dasar Sg. (2-
Smirnov@ Shapiro-Wilk Mengajar tailed) 000
N 56 56
Satistic  f  9g. Satigic f Sg. **_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

SkorKemampuan 10 55 059 02 56 .079

Akademik Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa
SkorKemampuan - o0 g5 o0 984 56 647 ila g ' i

pedegogik . : . : nilai Sg. (2-tailed) yang diperoleh adalah
SkorKeterampilan 00 L 0 oar g5 oo 0,000. Ini berarti ada korelasi yang signifikan
Dasar Mengajar antara skor kemampuan akademik dan skor

* . Thisisa lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Sgnificance Correction keteramp| lan dasar mengajar.

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat

bahwa nilai signifikasi atau probabilitas dari
skor kemampuan akademik dan skor
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Pengaruh kemampuan akademik terhadap
keterampilan dasar mengajar
Berikut merupakan hasil pengolahan
data dengan bantuan program SPSS 22.

Tabel 4. Uji Pengaruh Kemampuan Akademik
terhadap K eterampilan Dasar M engajar

Model Sumof Squares df Mean Square F Sg.
Regression 628.876 1 628.876 28.170 .000°
Residual ~ 1205.503 54 22324
Total 1834.378 55

a. Dependent Variable: Skor Keterampilan Dasar Mengajar
b. Predictors: (Constant), Skor Kemampuan Akademik

Tabel di atas memperlihatkan Nilai
Sig. 0,000, artinya terdapat pengaruh yang
signifikan dari kemampuan akademik terhadap
keterampilan dasar menggjar.

Lebih  lanjut, hasil  kuesioner
mahasiswa ketika ditanya: “Menurut Anda
apakah mata kuliah konten matematika dasar
(Kakulus 1, Kakulus 2, Geometri, dan
Aljabar Linear) membantu Anda dalam
melakukan micro teaching dalam PSAP
Matematika SD?”dapat dilihat dalam diagram
berikut.

Tidak
Membantu
27%

Cukup
Membantu
46%

Gambar 1. Diagram Respon M ahasiswva M engenai
Mata Kuliah Konten Dasar Matematika

Korelass antara skor  kemampuan
pedagogik dan skor keterampilan dasar
mengaj ar

Berikut merupakan hasil pengolahan
data dengan bantuan program SPSS 22.
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Tabel 5. Uji Korelasional Kemampuan Pedagogik
dan Keterampilan Dasar M engajar

Skor
Skor Keterampilan
Kemampuan Dasar
Pedagogik Mengajar

Spearman's  Skor Correlation -
rho Kemampuan Coefficient 1.000 350
Pedagogik Sg.(2-tailed) . .008
N 56 56
Skor Correlation -
Keterampilan Coefficient 350 1.000
Dasar Sg. (2-
Mengajar tailed) 008
N 56 56

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa
nilai Sg. (2-tailed) yang diperoleh adalah
0,008. Ini berarti ada korelasi yang signifikan
antara skor kemampuan akademik dan skor
keterampilan dasar mengajar.

Pengar uh kemampuan pedagogik terhadap
keterampilan dasar mengajar

Berikut merupakan hasil pengolahan
data dengan bantuan program SPSS 22.

Tabel 6. Uji Pengaruh Kemampuan Akademik
terhadap K eterampilan Dasar M engajar

Model Sumof Squares df  Mean Square F Sg.
Regression 230.479 1 230479 7.760 .007°
Residual ~ 1603.899 54 29.702
Total 1834.378 55

a. Dependent Variable: Skor Keterampilan Dasar Mengajar
b. Predictors: (Constant), Skor Kemampuan Pedagogik

Tabel di atas memperlihatkan Nilai Sig
0,007. Ini berarti terdapat pengaruh yang
signifikan dari kemampuan pedagogik
terhadap keterampilan dasar mengajar.

Berdasarkan  kuesioner,  seluruh
mahasisva menyatakan bahwa mata kuliah
Pedagogi sangat membantu mahasiswa
mempersigpkan diri dalam melaksanakan
micro teaching. Adapun hasil kuesioner
mahasiswa dapat dilihat pada diagram berikut.
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Tidak

Cukup

0%

Gambar 2. Diagram Respon M ahasiswva M engenai
Mata Kuliah Pedagogi

Pembahasan

Kemampuan akademik dan keterampilan
dasar mengajar

Hasil uji korelasi seperti yang dapat
dilihat pada Tabel 3 menunjukkan bahwa
terdapat korelasi yang signifikan antara skor
kemampuan akademik dan keterampilan dasar
mengajar dengan koefisien korelasinya sebesar
0,554. Nilai ini termasuk ke dalam korelas
sedang (Sugiyono, 2014).

Sementara itu, pada Tabel 4 dapat
dilihat bahwa terdapat pengaruh Yyang
signifikan dari kemampuan akademik terhadap

keterampilan dasar menggar. Artinya,
keberhasilan mahasiswa daam akademik
memberikan  pengaruh  positif  terhadap
keberhasilan mahasiswa daam micro
teaching.

Hasil ini sgaan dengan kompetensi
profesonal yang merupakan salah satu
kompetens yang perlu dimiliki oleh seorang
guru. Kompetensi profesional merupakan
“kemampuan guru dalam penguasaan materi
pembelgaran secara luas dan mendalam yang
memungkinkannya  membimbing  siswa
memperoleh kompetensi yang ditetapkan”
(Dirgantoro, 2018). Ini berarti pemahaman
guru terhadap konsep materi yang akan
digarkannya sangat penting. Ketika guru
memiliki pemahaman matematika yang
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mendalam makaia tidak akan kesulitan dalam
menghubungkan berbagar konsep dalam
matematika, juga menghubungkan konsep
matematika dengan konsep dari mata pelgjaran
lain. Hal ini dapat meningkatkan perhatian dan
motivasi siswa dalam belgar matematika
(Herman, 2010).

Sementara itu berdasarkan Gambar 1,
terdapat 16 mahasiswa menyatakan bahwa
mata kuliah konten matematika dasar “cukup
membantu” dan 15 mahasiswa menyatakan
bahwa mata kuliah konten matematika dasar
“sangat membantu”. Berikut merupakan
ringkasan aasan jawaban mahasiswa.
Mahasiswa berpendapat bahwa mata kuliah
konten matematika dasar: (1) membantu
pendalaman materi; (2) melatih cara berpikir
menjadi  lebih  kritis sehingga dapat
mengetahui  bagaimana cara menggarkan
konsep matematika kepada siswa dengan baik;
(3) membantu memahami dasar dari pelgjaran
dalam matematika SD; (4) beberapa konten
maupun topik masih berkaitan, contohnya
geometri; (5) konsep atau pemahaman dasar
diperoleh saat mengikuti mata kuliah konten

dasar  matematika membantu  dalam
menjelaskan materi  kepada siswa;  (6)
mengetahui asal muasal rumus dan

teoremanya; (7) membantu cara berpikir
sehingga lebih terstruktur dalam melakukan
micro teaching; (8) membantu berpikir
sistematis; serta (9) mengingatkan konsep-
konsep dasar yang seharusnya didapatkan pada
waktu SD, sehingga dalam micro teaching pun
juga terbantu.

Namun terdapat 15 mahasiswa yang
menyatakan bahwa mata kuliah konten
matematika dasar “tidak membantu” mereka
dalam melaksanakan micro teaching. Berikut
merupakan  ringkasan adasan  jawaban
mahasisva. Mahasiswa berpendapat bahwa
mata kuliah konten matematika dasar tidak
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membantu dikarenakan: (1) materi pada mata
kuliah konten matematika dasar berbeda
dengan matematika SD; (2) materi yang akan
digjarkan tidak “setinggi” keempat mata kuliah
konten matematika dasar; (3) materi pada
mata kuliah konten matematika dasar tidak
berhubungan dengan matematika SD; (4)
materi matematika SD mash daam
pemahaman dasar; (5) materi yang dibawakan
pada saat micro teaching tidak secaralangsung
berkaitan dengan mata-mata kuliah di atas; (6)
materi yang ada pada mata kuliah kalkulus 1
dan 2, geometri dan aljabar linear terlalu tinggi
untuk anak tingkat SD; serta (7) materi yang
akan digjarkan tidak memiliki korelasi dengan
materi pada mata kuliah konten matematika
dasar.

Bila diamati, respon/jawaban
mahasiswa langsung menghubungkan antara
materi yang akan mereka garkan dalam micro
teaching (matematika SD) dengan materi pada
mata kuliah konten matematika dasar. Hal ini
menyebabkan mereka berpendapat bahwa
materi-materi tersebut tidak saling berkaitan.
Kelima belas mahasiswa tersebut belum
menyadari bahwa konsep-konsep yang
diperoleh saat mengikuti mata kuliah konten
matematika dasar akan melatih cara berpikir
dan memperkuat konsep dasar matematika
yang dimiliki mahasiswa.

Hasil penelitian Maryono (2016)
menyatakan bahwa mahasiswa calon guru
dengan kemampuan akademik sangat baik dan
bak  memiliki pengetahuan  konten,
pengetahuan mengajar, dan pengetahuan siswa
yang relatif sama, yaitu pada level 1 sampai
level 2. Ini berarti, kemampuan akademik pun
memiliki kontribusi bagi keterampilan dasar
mengajar calon guru.

Kemampuan pedagogik dan keterampilan
dasar mengajar
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Hasil uji korelas yang nampak pada
Tabel 5 menunjukkan bahwa terdapat korelasi
yang signifikan antara skor kemampuan
akademik dan keterampilan dasar menggar
dengan koefisien korelasinya sebesar 0,350.
Nilai ini termasuk ke dalam korelas lemah
(Sugiyono, 2014). Sementara hasil pada Tabel
6 yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan dari kemampuan pedagogik
terhadap keterampilan dasar menggar.
Artinya, keberhasilan mahasiswa daam
pedagogik memberikan pengaruh positif
terhadap keberhasilan mahasiswa dalam micro
teaching.

Lebih lanjut dari hasil kuesioner,
mahasisva menyadari bahwa mata kuliah
Pedagogi (balk Pedagogi 1, Pedagogi 2,
maupun Pedagogi 3) membekali mahasiswa
daam: (1) menyusun rencana pembelgjaran
(RPP); (2) menentukan strategi, metode, dan
teknik pembelgjaran yang baik dan sesuai
untuk digunakan dalam pembelgaran; (3)
memanagjemen kelas, (4) bersikap, bertindak,
dan menjelaskan materi di dalam proses
pembelgaran; (5) menentukan  teknik
penilaian yang tepat, dan menyusun instrumen
serta rubrik penilaian; serta (6) mengetahui
kemampuan matematis apa sga yang perlu
dikuasal siswa.

Hasil ini sgaan dengan kompetens
pedagogik yang merupakan salah satu
kompetens: yang juga perlu dimiliki oleh
seorang guru. Kompetenss  pedagogik
merupakan  “kemampuan guru  dalam
mengelola pembelgaran yang mencakup
pemahaman dan pengembangan peserta didik;
serta perencanaan, pelaksanaan dan evauasi
kegiatan pembelajaran” (Dirgantoro, 2018).
Guru yang memiliki kompetensi pedagogik
akan mampu melaksanakan tugasnya dengan
bak (Nabila, 2016). Segadan dengan
pernyataan tersebut, Suciu & Mata (2011)
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menyatakan bahwa kompetensi pedagogik
merupakan salah satu kompetensi kunci yang
perlu dimiliki guru untuk dapat menciptakan
pendidikan yang berkualitas.

Simpulan dan Saran

Simpulan

Simpulan dari penelitian ini adalah: (1)
terdapat korelass yang signifikan antara
kemampuan akademik dan keterampilan dasar
mengajar mahasiswa Pendidikan Matematika
FIP UPH, di mana korelasi tergolong sedang
yang berarti semakin tinggi kemampuan
akademik maka semakin tinggi pula
keterampilan dasar mengajar mahasiswa; (2)
terdapat pengaruh yang signifikan dari
kemampuan akademik terhadap keterampilan
dasar menggar yang berarti keberhasilan
mahasiswva dalam akademik memberikan
pengaruh  positif  terhadap  keberhasilan
mahasi swa dalam micro teaching; (3) terdapat
korelasi yang signifikan antara kemampuan
pedagogik dan keterampilan dasar mengajar
mahasiswa Pendidikan Matematika FIP UPH,
di mana korelasi tergolong lemah; serta (4)
terdapat pengaruh yang signifikan dari
kemampuan pedagogik terhadap keterampilan
dasar menggar yang berarti keberhasilan
mahasiswa dalam pedagogik memberikan
pengaruh  positif  terhadap  keberhasilan
mahasiswa dalam micro teaching. Ini artinya,
kemampuan akademik dan kemampuan
pedagogik merupakan faktor yang dapat

menentukan  keberhasilan guru  dalam
mengajar siswa.
Saran

Keterampilan dasar mengajar
merupakan  keterampilan  yang  sangat
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dibutuhkan mahasiswa calon guru, oleh
karenanya perlu dilatih terus menerus agar
mahasiswa calon guru lebih siap untuk bisa
terjun langsung ke dalam kelas. Pendlitian ini
pun dapat dilanjutkan untuk melihat apakah
ada peningkatan keterampilan dasar mengajar
mahasiswa saat mengikuti mata kuliah PSAP
Matematika Sekolah Menengah, serta saat
mahasiswva mengikuti kegiatan praktek
lapangan (PPL).
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